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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam 

mengatasi rendahnya hasil belajar ekonomi siswa di SMA Negeri 2 

Banjar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan subjek guru mata pelajaran ekonomi. Data dikumpulkan 

melalui wawancara terarah dan dokumentasi pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukan nilai rata-rata ekonomi siswa sebesar 64 

dengan KKM 75. Tingkat ketuntasan belajar mencapai 40 persen, 

sedangkan 60 persen siswa belum tuntas. Temuan ini menunjukan 

hasil belajar ekonomi siswa masih rendah. Hasil wawancara 

menujukan bahwa pembelajaran ekonomi masih didominasi 

pendekatan (teacher center) yang berdampak pada rendahnya 

keaktifan dan pemahaman konsep siswa. Guru mulai menerapkan 

variasi strategi pembelajaran seperti pertanyaan pemicu, diskusi  

kelompok, dan penggunaan contoh kasus ekonomi kontekstual, 

namun penerapannya belum konsisten. Hambatan utama yang 

dihadapi meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, kebiasaaan 

belajar siswa yang pasif, perbedaan motivasi dan kesiapan belajar 

serta keterbatasan sarana pembelajaran. Upaya guru dilakukan 

melalui refleksi pembelajaran, penyesuaian metode dengan kondisi 

kelas, pengelolaan waktu yang lebih fokus, dan penggunaan 

evaluasi sebagai dasar perbagiakn pembelajaran. Temuan 

penelitian menegaskan bahwa strategi guru berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran ekonomi, namun 

memerlukan konsistensi penerapan dan dukungan kondisi 

pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat meningkat secara 

optimal 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze teachers' strategies in overcoming 

low student learning outcomes in economics at SMA Negeri 2 

Banjar. The study uses a descriptive qualitative approach with 

economics teachers as subjects. Data were collected through 

focused interviews and learning documentation. The results of 

the study show that the average economic score of students is 

64 with a minimum passing grade of 75. The learning 

completeness rate reaches 40 percent, while 60 percent of 

students have not yet completed the course. The learning 

completeness rate reaches 40 percent, while 60 percent of 

students have not completed the learning. These findings 
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indicate that students' learning outcomes in economics are still 

low. The interview results show that economics learning is 

still dominated by a teacher-centered approach, which has an 

impact on the low level of student activity and understanding 

of concepts. Teachers began to apply a variety of learning 

strategies such as trigger questions, group discussions, and the 

use of contextual economic case studies, but their application 

was not consistent. The main obstacles faced include limited 

learning time, passive learning habits among students, 

differences in motivation and readiness to learn, and limited 

learning resources. Teachers' efforts are carried out through 

learning reflection, adjusting methods to classroom conditions, 

more focused time management, and the use of evaluation as a 

basis for learning sharing. The research findings confirm that 

teacher strategies play an important role in improving the 

quality of the economics learning process, but require 

consistency in implementation and support for learning 

conditions so that student learning outcomes can be 

maximized. 

  

This is an open access article under the CC BY license. 

 

 

PENDAHULUAN  
Pembelajaran ekonomi di sekolah menengah atas memiliki peran yang penting dalam 

membentuk kemampuan berpikir siswa secara rasional, analitis, dan pengambilan keputusan 

dalam kehidupan sehari-hari. Ekonomi menjadi salah satu mata pelajaran yang diberikan 

pada tingkat pendidikan dasar sebagai bagian integral dari Ilmu Pengetahuan Sosial 

sedangkan pada tingkat pendidikan menengah, ekonomi diberikan sebagai mata pelajaran 

tersendiri (Wayan et al., 2017). Pendidikan ekonomi memeberikan siswa motivasi, 

pengetahuan, dan keahlian yang diperlukan untuk membangun perekonomian yang stabil 

(Irwansyah, 2019). Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa hasil belajar ekonomi siswa 

sekolah menengah atas masih berada pada tingkat yang belum optimal, yang tercermin dari 

rendahnya pencapaian nilai dan terbatasnya kemampuan siswa dalam memahami serta 

menerapkan konsep ekonomi secara kontekstual. Strategi pembelajaran merupakan 

pendekatan, metode, teknik, dan taktik yang dirancang dan diimplementasikan secara 

sistematis oleh pendidik untuk membantu proses belajar mengajar, sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai dengan baik dan tepat waktu (Harahap Syuriani, 2024). Pemilihan 

strategi belajar yang sesuai mempengaruhi langsung peningkatan hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi serta kemampuan berpikir siswa (Sitorus et al., 2019). Di sekolah, sangat diperlukan 

berbagai strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar 

(Meitriana et al., 2021).  

Hasil belajar adalah indikator yang menunjukkan sejauh mana kemampuan dan pemahaman 

siswa dalam belajar, yang diukur melalui tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

nyata siswa. (Hermaswari et al., 2018). Setiap kali siswa belajar di sekolah, termasuk 

pelajaran ekonomi, tentu akan melalui suatu proses pembelajaran. Proses ini biasanya 

menganggap siswa sebagai input, pembelajaran sebagai bagian dari proses, dan hasil akhir 

atau outputnya adalah pengetahuan yang diperoleh oleh siswa (Farada et al., 2021). Proses 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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kegiatan belajar mengajar harus menyentuh 3 aspek seperti sikap, pengetahuan. Dan 

keterampilan (Suani, 2022). Keberhasilan ini sangat bergantung pada upaya kolaboratif 

ketiga elemen ini, yang semuanya harus saling mendukung (Meitriana et al., 2019). Oleh 

karena itu, rendahnya hasil belajar menunjukan bahwa proses pembelajaran belum berjalan 

secara optimal dan memerlukan perbaikan, khusus pada strategi pembelajaran yang 

digunakan. Kondisi tersebut juga ditemukan pada pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 

Banjar. Guru diharapkan untuk dapat mengintegrasikan meteri ekonomi sederhana dalam 

proses pemebelajaran dengan lebih baik (Santi et al., 2025). Keberagaman peserta didik 

menyebabkan kesulitan dalam belajar yang dialami oleh peserta didik, selain itu guru juga 

mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan pembelajaran yang bisa mendukung 

keberagaman peserta didik (Sumiantari et al., 2025). Maka peserta didik harus mampu untuk 

berpikir secara logis dan kritis agar memiliki rasa ingin tahun yang tinggi, mampu 

memecahkan masalah, dan bersikap terampil dan memiliki kesadaran terhadap nilai-nilai 

sosial dan kemanusiaan (Suwena, K. R., & Faizah, 2023). Hasil belajar ekonomi siswa dapat 

meningkat ketika guru menerapkan variasi mengajar yang beragam dan secara konsiten 

menumbuhkan disiplin serta motivasi belajar siswa (Sitorus et al., 2019). 

 Rendahnya hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan satu sama lain yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti 

motivasi, minat, kondisi psikologis serta faktor eksternal termasuk metode pembelajaran, 

lingkungan sekolah, dan dukungan orang tua, yang semuanya saling berkaitan mempengaruhi 

pencapaian akademik siswa (Saputra et al., 2025). Di antara faktor  eksternal tersebut, strategi 

guru memegang peran kunci karena guru berperan langsung dalam merancang dan mengelola 

proses pembelajaran di kelas. Dimana guru dituntut untuk  mampu  mengakomodasi  

kebutuhan belajar  yang  beragam  dari  setiap  siswa, karena mereka tumbuh di lingkungan 

yang serba  digital  dan  beragam,  baik  dari  segi kemampuan,  minat,  gaya  belajar,  

maupun latar  belakang  sosial  budaya (Indrayani et al., 2025). Dari hal tersebut Guru perlu 

membuat Strategi belajar aktif. Strategi aktif adalah salah satu strategi yang dapat 

meningkatkan aktivitas siswa. Starategi belajar aktif memberikan semua kebutuhan siswa 

(visual,auditing, dan karakteristik), karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

(Irwansyah, M. R., & Eresmawati, 2019). 

 Metode pengajaran yang masih banyak digunakan di berbagai lembaga pendidikan, seperti 

metode pengajaran berbasis guru (teacher-centered), sering kali kurang mampu 

membangkitkan keterlibatan aktif dan semangat belajar siswa (Artha et al., 2024). Maka dari 

itu hasil penilaian dapat digunakan sebagai dasar bagi guru dalam memberikan umpan balik 

kepada siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, yaitu sebagai bahan acuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa yang masih rendah (Ramadhani et al., 2024). Berdasarkan 

kondisi tersebut, masalah utama dalam penelitian ini adalah memfokuskan pada rendahnya 

hasil belajar ekonomi yang berkaitan dengan strategi pembelajaran guru. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi guru dalam mengatasi rendahnya hasil belajar ekonomi 

siswa di SMA Negeri 2 Banjar. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis berupa penguatan kajian tentang strategi pembelajaran ekonomi, serta 

manfaat praktis bagi guru sebagai bahan refleksi dan acuan dalam merancang pembelajaran 

yang lebih efektif dan mampu di terima oleh siswa. Dengan demikian, penelitian ini 

menempatkan strategi guru sebagai kunci dalam konteks peningkatan hasil belajar ekonomi 

siswa dan memperjelas posisi penelitian dalam kajian pendidikan ekonomi. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif karena penelitian 

berfokus pada pemahaman yang mendalam terhadap strategi guru dalam mengatasi 
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rendahnya hasil belajar ekonomi siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Banjar 

pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi didasarkan dengan 

pertimbangan bahwa sekolah tersebut menghadapi permasalahan hasil belajar ekonomi yang 

belum mencapai terget pembelajaran. Subjek penelitian adalah guru mata pelajaran ekonomi 

karena guru memiliki peran yang penting dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran. Objek penelitian adalah strategi pembelajaran yang diterapkan 

guru dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari guru 

ekonomi melalui penggalian informasi yang berkaitan dengan strategi pembelajaran dan 

upaya peningkatan hasil belajar siswa. Data sekunder diperoleh dari dokumen pembelajaran 

sekolah. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik yang sederhana dan terfokus agar data 

yang diperoleh relevan dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran ekonomi 

untuk memperoleh informasi secara langsung mengenai strategi pembelajaran yang 

diterapkan, pertimbangan pemilihan strategi, hambatan yang dihadapi selama proses 

pembelajaran, serta upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. 

Wawancara dilakukan secara terarah agar data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan pengumpulan 

data, dan pengecekan data. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai strategi guru dalam mengatasi rendahnya hasil belajar ekonomi siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bentuk Strategi Pembelajaran yang Diterapkan pada Pembelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 2 Banjar 

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

ekonomi di SMA Negeri 2 Banjar masih didominasi dengan pendekatan (teacher-centered) 

dimana pendekatan tersebut berpusat pada guru, meskipun telah muncul upaya untuk 

bergeser ke arah yang dapat membangun partisipasi siswa. Dominasi pendekatan ini dari 

proses pembelajaran yang masih berpusat pada ceramah dan penyampaian materi secara satu 

arah, dimana guru menjadi satu-satunya sumber pengetahuan yang aktif. Namun, guru mulai 

menyadari bahwa perlu adanya perubahan, terutama setelah melihat rendahnya hasil belajar 

ekonomi siswa, yang menjadi indikator tercapainya tujuan pembelajaran secara mendalam. 

Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa di mata pelajaran ekonomi, rata-rata yang diperoleh 

adalah 64, angka ini masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah, yaitu 75. Dari data ini menunjukan bahwa hanya sekitar 40 persen 

siswa yang mampu mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 60 persen siswa lainnya belum 

mampu memenuhi standar yang berlaku. Temuan ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa 

masih rendah, dengan kesenjangan besar antara apa yang mereka capai dan target yang 

diharapkan. Rendahnya hasil ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa hal, seperti 

pemahaman siswa yang belum memahami lebih dalam terhadap konsep dasar ekonomi, cara 

mengajar yang belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif, serta motivasi belajar yang 

masih kurang. Oleh sebab itu, perlu dilakukan Langkah-langkah perbaikan dalam proses 

pembelajaran agar hasil belajar siswa bisa meningkat dan mampu mencapai ketuntasan sesuai 

dengan KKM yang telah ditetepkan. 

Rendahnya hasil belajar ini tidak hanya tercermin dari nilai evaluasi yang kurang 

memuaskan, tetapi juga dari lemahnya kemampuan siswa dalam konsep ekonomi secara 

mandiri serta mengaitkannya dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
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wawancara, guru mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa cenderung pasif selama 

pembelajaran, jarang mengajukan pertanyaan, dan kurang percaya diri saat menyampaikan 

pendapat. Sebagai respons atas tantangan tersebut, guru mulai memperkenalkan variasi 

strategi pembelajaran yang lebih interaktif, seperti pemberian pertanyaan pemicu di awal 

pembelajaran, diskusi kelompok sederhana, serta penggunaan contoh kasus ekonomi yang 

kontekstual dan dekat dengan pengalaman siswa. Pertanyaan pemicu ini dirancang untuk 

membangkitkan pengetahuan awal siswa dan membangun keterlibatan mereka sebelum 

materi utama disampaikan. Dengan begitu, pembelajaran tidak dimulai dari nol. Sementara 

itu, diskusi dan contoh kasus membantu menghubungkan pemahaman teori dengan praktik 

nyata, mendorong siswa untuk berpikir kritis dan melihat relevansi ilmu ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran guru untuk merancang 

langkah-langkah pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa, misalnya dengan 

menyisipkan aktivitas tanya jawab singkat atau studi kasus mini. Namun, dalam 

pelaksanaannya, variasi strategi ini belum diterapkan secara konsisten di setiap pertemuan.  

Faktor seperti keterbatasan waktu, beban materi kurikulum, dan kebiasaan pembelajaran yang 

sudah mapan membuat penerapannya bersifat insidental. Akibatnya, dampaknya terhadap 

peningkatan keaktifan dan pemahaman siswa belum optimal dan merata di seluruh kelas. 

Temuan ini mengonfirmasi bahwa transformasi dari pembelajaran yang berpusat pada guru 

menuju pendekatan yang berpusat pada siswa merupakan sebuah proses yang bertahap dan 

tidak instan. Meski telah ada niat dan upaya awal, dibutuhkan komitmen yang lebih 

sistematis, dukungan pengembangan profesional guru, serta evaluasi berkelanjutan untuk 

memastikan strategi yang diterapkan benar-benar efektif dalam membangun keterlibatan dan 

pemahaman konseptual siswa. Dengan demikian, penelitian ini menyoroti pentingnya 

keberlanjutan dan pendalaman dalam penerapan strategi inovatif, agar tidak hanya menjadi 

variasi semata, melainkan menjadi pendekatan baru yang mampu mengubah kultur 

pembelajaran di dalam kelas secara menyeluruh.  

 

Dasar Pertimbangan Guru dalam Menggunakan Strategi Permbelajaran 

Pembahasan selanjutnya  menunjukkan pemilihan strategi pembelajaran yang diterapkan guru 

didasarkan pada pertimbangan kondisi kelas, kemampuan awal siswa, dan keterbatasan waktu 

pembelajaran. Perbedaan tersebut menuntut guru untuk tidak menggunakan satu strategi 

pembelajaran secara seragam. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa metode 

ceramah masih digunakan karena dianggap efektif untuk menyampaikan materi yang bersifat 

konseptual dan padat dalam alokasi waktu yang terbatas. Selain itu, ceramah dipandang 

sebagai cara yang terstruktur untuk memastikan semua pokok bahasan tersampaikan sesuai 

tuntutan kurikulum. Namun, guru juga mengakui bahwa penggunaan metode ceramah secara 

dominan berdampak pada rendahnya aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu, guru mulai 

mengombinasikan ceramah dengan diskusi kelompok kecil dan memberikan penugasan 

berbasis masalah sebagai upaya dalam mengimbangi kelemahan metode satu arah tersebut. 

Penggunaan diskusi kelompok dan penugasan berbasis masalah dipilih karena dinilai mampu 

menciptakan situasi belajar yang lebih dinamis. Strategi ini bertujuan untuk mendorong siswa 

lebih aktif, melatih kemampuan berpikir analitis, serta memfasilitasi interaksi antar siswa 

dalam mengonstruksi pemahaman. Hasil wawancara menunjukkan bahwa ketika guru 

menggunakan contoh kasus ekonomi aktual seperti kenaikan harga kebutuhan pokok atau 

peran pelaku ekonomi di lingkungan sekitar, siswa terlihat lebih tertarik dan lebih mudah 

memahami materi. Keterlibatan siswa dalam menganalisis kasus nyata membuat 

pembelajaran tidak lagi terasa abstrak, melainkan langsung relevan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari mereka. Dari perspektif teori pembelajaran konstruktivistik, strategi 

yang diterapkan oleh guru memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui interaksi 

aktif dan diskusi dengan teman sebaya. Aktivitas diskusi ini memberikan ruang bagi siswa 
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untuk mengemukakan pendapat pribadi serta menguji pemahaman mereka terhadap konsep-

konsep ekonomi. Data dari dokumentasi pembelajaran menunjukkan peningkatan keaktifan 

siswa selama proses belajar, khususnya saat diskusi kelompok dan sesi tanya jawab. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan adaptif yang diterapkan guru dapat meningkatkan 

kualitas interaksi belajar dan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar ekonomi siswa 

secara keseluruhan. 
 

Gambar 1 

Proses Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Banjar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hambatan yang Dialami Guru Selama Proses Pembelajaran 

Selain menunjukkan strategi yang diterapkan, hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

terdapat hambatan yang dihadapi guru dalam mengatasi rendahnya hasil belajar ekonomi. 

Hambatan utama yang ditemukan adalah keterbatasan waktu pembelajaran dan kebiasaan 

belajar siswa yang masih cenderung pasif. Guru menyatakan, Hambatan yang sering terjadi 

yaitu pada alokasi waktu yang relatif singkat membuat guru tidak selalu dapat melaksanakan 

seluruh tahapan pembelajaran secara optimal, khususnya tahapan diskusi dan pendalaman 

materi yang menyebabkan beberapa strategi pembelajaran yang direncanakan dalam RPP 

harus disesuaikan dengan kondisi kelas dan waktu yang tersedia. Guru menyampaikan bahwa 

dalam situasi tertentu, fokus pembelajaran diarahkan pada penyampaian materi inti sehingga 

kegiatan refleksi dan penguatan konsep tidak dapat dilakukan secara maksimal. Kondisi ini 

menunjukkan keterbatasan waktu menjadi faktor struktural yang dapat mempengaruhi 

efektivitas strategi pembelajaran. Selain keterbatasan waktu, keterbatasan belajar siswa yang 

masih cenderung pasif juga menjadi hambatan yang signifikan. Banyak siswa belum terbiasa 

untuk aktif terlibat dalam proses belajar, seperti bertanya, menyampaikan pendapat, atau ikut 

serta dalam diskusi kelompok. Pembelajaran sebelumnya yang lebih diarahkan oleh guru 

membuat siswa terbiasa menunggu instruksi dan penjelasan langsung dari guru. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang berani mencari informasi sendiri dan kurang percaya diri dalam 

menyampaikan pemahaman mereka. Kebiasaan belajar yang pasif ini menjadi hambatan 

besar dalam belajar ekonomi, karena mata pelajaran ini membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis dan pemahaman konsep yang dalam. Jika siswa tidak aktif terlibat, pemahaman yang 

terbentuk biasanya dangkal dan mudah terlupa, sehingga memengaruhi hasil belajar yang 

rendah. 

Hambatan lainnya berkaitan dengan perbedaan tingkat motivasi dan kesiapan belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi 

tidak merata, dengan sebagian siswa kurang tertarik terhadap materi yang diajarkan. Motivasi 

yang rendah menyebabkan siswa sulit fokus dan kurang berusaha untuk memahami materi 
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secara mendalam. Selain itu, kesiapan belajar siswa yang tidak seragam juga menghambat 

proses pembelajaran. Beberapa siswa memiliki pengetahuan awal yang kurang sehingga 

kesulitan mengikuti materi yang lebih rumit. Perbedaan kesiapan ini membuat guru kesulitan 

memberikan materi secara merata, karena tingkat pemahaman siswa tidak sama. Kondisi ini 

memperlambat proses belajar dan berdampak pada hasil belajar ekonomi yang kurang 

memuaskan secara keseluruhan. Hambatan berikutnya yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah kurangnya sarana dan bahan belajar yang mendukung pembelajaran mata pelajaran 

ekonomi. Ketersediaan media pembelajaran yang masih terbatas menyebabkan para guru 

kesulitan dalam menyajikan materi secara siswa dan sesuai dengan konteks. Pembelajaran 

ekonomi sering kali melibatkan konsep-konsep abstrak yang perlu diperjelas dengan gambar 

atau contoh nyata agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Namun, keterbatasan dalam media 

pembelajaran seperti alat peraga, bahan ajar digital, dan materi belajar interaktif menjadi 

hambatan dalam menyampaikan materi secara efektif. Selain itu, akses siswa terhadap bahan 

belajar tambahan di luar sekolah masih terbatas. Tidak semua siswa memiliki fasilitas 

pendukung seperti buku referensi tambahan atau akses internet yang cukup untuk 

memperdalam pemahaman materi. Kondisi ini menyebabkan penguatan materi yang 

diberikan di kelas kurang memadai, sehingga pemahaman terhadap konsep ekonomi tidak 

mendalam. Hambatan lain yang memengaruhi rendahnya hasil belajar ekonomi adalah 

kondisi lingkungan belajar siswa. Lingkungan belajar di kelas yang belum optimal dapat 

mengganggu fokus dan konsentrasi siswa selama proses belajar berlangsung. Gangguan kecil 

seperti suasana kelas yang tidak rapi atau interaksi yang tidak relevan dengan materi 

pelajaran bisa menghambat proses belajar. Selain itu, lingkungan belajar di rumah juga 

memengaruhi kebiasaan siswa dalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

semua siswa mendapatkan dukungan belajar yang memadai di rumah. Kurangnya bimbingan 

dan pengawasan dari orang tua menyebabkan siswa kurang memiliki kebiasaan belajar 

mandiri. Kondisi ini mengurangi kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah dan 

memperlemah pemahaman materi yang telah disampaikan oleh guru. 

 

Upaya Guru Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 2 Banjar 

Dari berbagai hambatan tersebut, guru tetap menunjukan upaya relatif yang berkelanjutan 

terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Upaya ini dilakukan dengan meninjau 

kesesuaian antara perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan di kelas, serta menilai respon 

siswa terhadap strategi yang diterapkan. Hasil refleksi tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan perbaikan pada pertemuan selanjutnya, baik dalam pemilihan metode, 

pengelolaaan waktu, maupaun bentuk evaluasi yang digunakan. Praktik refleksi ini 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

kualitas proses pembelajaran yang dialami siswa. Guru juga berusaha menyesuaikan cara 

mengajar agar sesuai dengan kondisi kelas. Mereka menyadari bahwa tidak semua metode 

pembelajaran bisa diterapkan dengan baik setiap hari karena waktu terbatas dan siswa pun 

berbeda-beda. Oleh karena itu, guru memilih metode yang tepat sesuai dengan tingkat 

kesulitan materi dan kemampuan siswa. Untuk materi yang bersifat konseptual sepeti 

perhitungan aktuntansi, guru menggunakan pendekatan yang lebih teratur, sedangkan materi 

yang aplikatif seperti Inflasi diarahkan ke diskusi dan contoh nyata. Penyesuaian ini 

dilakukan agar proses belajar tetap efektif meskipun dalam kondisi yang terbatas. Upaya ini 

menunjukkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran secara fleksibel tanpa 

mengabaikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain itu, guru juga mencoba 

menyesuaikan cara mengatur waktu belajar. Karena waktu terbatas, guru memilih materi 

yang dianggap penting agar siswa bisa memahaminya dengan baik. Guru berusaha mengatur 

jalannya pembelajaran agar semua siswa bisa mengikuti materi secara lancar. Untuk itu, 
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pembelajaran dibagi menjadi beberapa tahap yang lebih fokus, sehingga setiap tahap 

memiliki tujuan yang jelas. Meskipun tidak semua kegiatan bisa dilakukan dengan sempurna, 

upaya ini menunjukkan bahwa guru menggunakan strategi yang fleksibel dalam menghadapi 

keterbatasan struktur pembelajaran. Hasil wawancara menunjukan upaya guru juga terlihat 

dalam cara mengevaluasi pembelajaran. Dimana guru akan melakukan remidial saat siswa 

mengalami hasil belajar yang rendah untuk dapat melihat perkembangan dari siswa tersebut, 

dari hal tersebut guru tidak hanya menilai hasil ujian sebagai penanda keberhasilan belajar 

siswa, tetapi juga mengamati proses belajar di kelas. Hasil evaluasi tersebut kemudian 

dianalisis untuk menemukan pola kesulitan belajar siswa. Hasil analisis ini menjadi dasar 

dalam merancang pembelajaran berikutnya. Pendekatan evaluasi yang bertujuan untuk 

mendiagnosis kebutuhan belajar menunjukkan bahwa guru menggunakan evaluasi sebagai 

alat untuk meningkatkan pembelajaran, bukan hanya untuk mengukur hasil akhir. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar ekonomi siswa di SMA Negeri 2 Banjar masih 

rendah hal ini berkaitan erat dengan strategi pembelajaran yang diterpakan guru di kelas. 

Proses pembelajaran masih didominasi pendekatan (teacher center) sehingga siswa kurang 

aktif, kurang terlibat dalam diskusi, dan belum mampu, membangun pemahaman konseptual 

dan keterampilan siswa dalam mengaitkan materi ekonomi dengan situasi kehidupan nyata. 

Meski demikian, guru sudah berupaya melakukan variasi strategi pembelajaran melalui 

penggunaan pertanyaan pemicu, diskusi kelompok, dan penyajian contoh kasus ekonomi 

yang kontekstual. Strategi tersebut mampu meningkatkan ketertarikan dan keaktifan siswa 

selama pembelajaran berlangsung. Namun, penerapan strategi ini belum berjalan secara 

konsisten karena keterbatasan waktu pembelajaran, kebiasaan belajar serta keterbatasan 

sarana pendukung pembelajaran ekonomi. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa guru 

memiliki peran penting dalam mengelola pembelajaran secara fleksibel, melalui reflasi 

keberlanjutan terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru 

menggunakan hasil evaluasi tidak hanya untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami 

materi, tetapi juga untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami siswa dan 

memperbaiki strategi pembelajaran di pertemuan berikutnya. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan belajar siswa dalam bidang ekonomi tidak 

hanya bergantung pada materi yang diajarkan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas 

proses pembelajaran serta kemampuan guru dalam menyesuaikan metode pengajaran sesuai 

kondisi siswa dan suasana kelas. Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

guru merupakan faktor utama dalam meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa. 

Pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa perlu 

diterapkan secara rutin agar siswa lebih aktif dan mampu memahami materi secara 

mendalam. Penelitian ini juga berkontribusi dalam memperkaya studi tentang metode 

mengajar ekonomi di tingkat sekolah menengah atas, dan dapat menjadi acuan bagi para guru 

dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

siswa. 
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